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LANNY JAYA- Di hamparan hijau Kampung Wamitu, Distrik Goa Balim,
Kabupaten Lanny Jaya, Papua Pegunungan, terbentang kisah tentang asa yang
disemai oleh tangan-tangan prajurit. Pada Selasa (28/04/2026), Satgas Yonif
408/Sbh melalui Pos Tk Wamitu tidak hanya menjalankan tugas keamanan,

Prajurit Satgas Yonif 408/Sbh melalui Pos Tk Wamitu menggelar kegiatan komunikasi sosial (komsos) dengan
membagikan buku tulis kepada anak-anak Kampung Wamitu, Distrik Goa Balim, Kabupaten Lanny Jaya. Pada

Selasa (28/04/2026).



tetapi juga menabur benih ilmu melalui pembagian buku tulis kepada anak-anak
setempat. Ini adalah bukti nyata bahwa kepedulian mereka merambah jauh
melampaui garis pertahanan, menyentuh hati dan pikiran generasi penerus
bangsa.

Puluhan anak Wamitu menyambut hangat kehadiran para prajurit di halaman
kampung yang sederhana. Senyum merekah, tawa riang terdengar saat buku-
buku tulis berpindah tangan. Bagi mereka, bingkisan sederhana ini lebih dari
sekadar alat tulis; ia adalah simbol perhatian, dorongan tak ternilai untuk terus
menggapai mimpi di tengah keterbatasan yang melingkupi.

“Buku tulis ini mungkin sederhana, namun kami berharap bisa menjadi
penyemangat bagi anak-anak untuk terus belajar dan meraih cita-cita,” ujar
Danpos Tk Wamitu, Kapten Inf Indra, Selasa (28/04/2026).

Kapten Inf Indra menambahkan, kegiatan ini merupakan cerminan komitmen
Satgas Yonif 408/Sbh untuk membangun kedekatan dengan masyarakat dan
memberikan kontribusi nyata bagi sektor pendidikan. “Kami ingin kehadiran kami
dirasakan manfaatnya, tidak hanya dalam menjaga keamanan, tetapi juga dalam
menumbuhkan harapan bagi masa depan anak-anak Papua,” tegasnya.

Medan yang sulit dan minimnya fasilitas pendidikan memang menjadi rintangan
berat bagi warga Kampung Wamitu. Namun, semangat belajar anak-anak di sana
tak pernah padam. Inilah yang mendorong Satgas untuk terus memberikan
dukungan, sekecil apapun langkah yang bisa diambil.

Dampak positif kehadiran Satgas pun dirasakan oleh para warga. Mereka
mengapresiasi kepedulian yang ditunjukkan, yang tidak hanya menciptakan rasa
aman, tetapi juga membangkitkan motivasi belajar para buah hati mereka.

Melalui setiap buku yang dibagikan, Satgas Yonif 408/Sbh membuktikan bahwa
pengabdian di tanah Papua adalah tentang kemanusiaan, tentang menabur
harapan untuk lahirnya generasi penerus yang lebih berdaya dan berpendidikan.

(PERS)

https://pers.co.id

